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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Penulis sebagai mahasiswa magang di IN TV masuk ke dalam divisi program dan 

kreatif. Penulis memegang satu program IN TV yakni program IN MAGZ, selain 

itu penulis juga memegang filler. Untuk program IN MAGZ, penulis menentukan 

ide tema lalu mencari data-data yang sesuai dengan tema kemudian membuatnya 

ke dalam script. Setelah script telah selesai, penulis memberikan data tersebut 

kepada produser IN MAGZ yang kemudian akan di VO (Voice Offer) lalu di edit 

beserta dengan data-data audio visual maupun visual yang telah penulis dapatkan. 

Untuk pemubatan filler, penulis menentukan ide tema cerita yag mengandung 

nilai positif kemudian membuat synopsis singkat. Ide-ide cerita tersebut akan 

penulis jelaskan kepada head of program and creative. Setelah penjelasan 

diterima dan direvisi, penulis lanjut membuat script filler dan memuat script 

breakdown. Dengan tim yang terbentuk penulis melakukan proses syuting dan 

editing sendiri lalu memberikan hasilnya untuk dilihat oleh head of program and 

creative. Jika disetujui, filler akan dimasukkan ke dalam pola siar dan data filler 

akan diberikan kepada MCR untuk kemudian disiarkan. 

1. Kedudukan 

Penulis mendapatkan kerja magang di PT. Banten Media Global Televisi (IN 

TV). Dalam perusahaan ini, penulis masuk ke dalam divisi program and 

creative di bawah seorang produser program yang merupakan bawahan 

langsung dari head of creative and program. Penulis membantu salah seorang 

produser program di bawah divisi program and creative untuk memegang 

salah satu program yakni program IN MAGZ. Posisi penulis dalam divisi ini 

adalah sebagai creative development program IN MAGZ dan juga script 

writer filler. Filler disini merupakan pengganti iklan hal ini dikarenakan 

belum banyak iklan yang masuk ke IN TV. 
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2. Koordinasi 

Penulis sebagai creative development program IN MAGZ menentukan tema 

besar yang kemudian akan dipecah menjadi tema kecil ke tiap-tiap segmen. 

Lalu penulis akan mencari data hingga menyelesaikan script V.O (voice offer) 

program IN MAGZ. Script yang sudah selesai dan data-data audio visual yang 

lengkap akan diserahkan oleh penulis kepada produser IN MAGZ. Produser 

IN MAGZ akan mengecek kembali dan membuat rundown lalu merekam V.O. 

Data V.O beserta data rundown dan data audio visual akan diserahkan kepada 

editor. Hasil editing akan diserahkan kepada MCR setelah di cek kembali oleh 

Produser dan Editor. Di bawah ini merupakan bagan penjelasan mengenai 

koordinasi dalam program IN MAGZ 

 

 

Gambar 3.1 Koordinasi Pembuatan Program IN MAGZ 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

Penulis sebagai script writer filler akan menentukan ide cerita filler lalu 

akan mempresentasikan kepada head of creative and program, setelah di 

setujui, penulis akan segera membuat script dan script breakdown. Lalu 

penulis bersama tim akan melakukan proses syuting dan mengedit hasil 

footage menjadi sebuah filler. Filler yang sudah selesai akan diberi lihat 

kepada Head of Creative and Program dan jika disetujui akan dimasukkan ke 

dalam pola siar lalu data filler akan diberikan kepada MCR untuk ditayangkan. 

Namun sebelum proses syuting filler dilakukan, penulis mencari iklan, video, 

maupun film pendek yang mengandung nilai positif dan inspirasi lalu 

mengunduhnya. Hasil unduhan akan diedit oleh penulis lalu akan diberi lihat 

kepada Head Creative and Program. Jika filler telah disetujui akan 

dimasukkan ke dalam pola siar dan data filler akan diberikan kepada MCR 

untuk ditayangkan. 
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Gambar 3.2 Koordinasi Pembuatan Filler 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

Minggu Pekerjaan yang dilakukan Keterangan 

1 Mencari tahu seperti apa film-film inspirasi 

Menentukan ide tema filler lalu membuat 4 buah 

script filler berdurasi 3-5 menit 

 

2 Menentukan tema besar IN MAGZ lalu mencari data 

tertulis mengenai tema yang akan dibahas 

Membuat 2 buah script IN MAGZ untuk 2 episode 

dengan tema berbeda 

Mencari data visual maupun audio visual yang 

sesuai dengan tema dan script IN MAGZ lalu 

mengunduhnya 

 

3 Mulai mencari iklan, video, film pendek mengenai 

inspirasi ataupun mengandung nilai positif lalu 

mengunduhnya untuk keperluan filler 

Menentukan tema besar IN MAGZ lalu mencari data 

tertulis mengenai tema yang akan dibahas 

Membuat 2 buah script IN MAGZ untuk 2 episode 

dengan tema yang berbeda 

Mencari data visual maupun audio visual yang 

sesuai dengan tema dan script IN MAGZ lalu 

mengunduhnya 

 

4 Mencari iklan, video, film pendek mengenai  

Script Writer 

Filler 

Head of 

Program and 

Creative 

Tim Produksi 

Filler 
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inspirasi ataupun yang mengandung nilai positif lalu 

mengunduhnya untuk keperluan filler 

Menentukan tema besar IN MAGZ lalu mencari data 

tertulis mengenai tema yang akan dibahas 

Membuat 2 buah script IN MAGZ untuk 2 episode 

dengan tema yang berbeda 

Mencari data visual maupun audio visual yang 

sesuai dengan tema dan script IN MAGZ lalu 

mengunduhnya 

5 Memikirkan kembali ide dan tema untuk filler yang 

simple hingga menjadi script 

Menentukan tema besar IN MAGZ lalu mencari data 

tertulis mengenai tema yang akan dibahas 

Membuat 2 buah script IN MAGZ untuk 2 episode 

dengan tema yang berbeda 

Mencari data visual maupun audio visual yang 

sesuai dengan tema dan script IN MAGZ lalu 

mengunduhnya 

 

6 Melakukan proses produksi (syuting) 2 buah filler 

Mengedit 5 buah filler hasil unduhan 

Menambah ide masukkan filler dan membuat script 

Menentukan tema besar IN MAGZ lalu mencari data 

tertulis mengenai tema yang akan dibahas 

Membuat 2 buah script IN MAGZ untuk 2 episode 

dengan tema yang berbeda 

Mencari data visual maupun audio visual yang 

sesuai dengan tema dan script IN MAGZ lalu 

mengunduhnya 

 

7 Melakukan proses produksi 1 buah filler dan 

menambah beberapa shot untuk 1 buah filler 
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sebelumnya 

Mengedit format 2 script IN MAGZ 

Mencari data audio-visual untuk script IN MAGZ 

Mengedit 5 buah filler hasil unduhan 

8 Mempelajari cara untuk melaksanakan live program 

KPOP Zone 

Mempelajari cara membuat rundown untuk program 

KPOP Zone 

Menentukan tema besar IN MAGAZ lalu mencari 

data tertulis mengenai tema yang dibahas 

Membuat script IN MAGZ untuk 1 episode 

Mencari data visual maupun audio visual yang 

sesuai dengan tema dan script IN MAGZ lalu 

mengunduhnya 

Memperbaiki script program Happy Pets yang akan 

ditayangkan pada hari minggu 

Memberi masukan saran pendapat untuk editor filler 

yang di produksi 

 

9 Mencari materi untuk tema yang sudah ada program 

KPOP Zone 

Menentukan tema yang akan digunakan program 

KPOP Zone untuk live 2 hari lagi 

Membuat rundown dan menyerahkan beberapa 

video KPOP pada editor untuk diedit 

 Melaksanakan proses live program KPOP Zone 2 

kali dalam 2 hari berbeda 

Menyelesaikan 2 script program Happy Pets untuk 2 

episode 

Menulis script filler 

Melakukan proses produksi untuk filler 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama mengikuti proses kerja magang di IN TV, penulis banyak mendapatkan 

pembelajaran baru dan pengalaman akan kerja di stasiun televisi walaupun IN TV 

masih dikategorikan sebagai stasiun TV kecil. Bekerja di stasiun TV berbeda 

dengan di production house. Ilmu yang pernah diterima ketika masih di bangku 

kuliah tidak semuanya bisa diterapkan melainkan hanya bagian kecil saja. Seperti 

contoh sebagai seorang penulis sejak di bangku kuliah kita diajarkan untuk 

memikirkan ide cerita dengan teori-teori yang ada, lalu mengembangkan ide 

menjadi sebuah logline kemudian menjadi sinopsis dan terus dikembangkan 

menjadi sebuah naskah. Dalam pembuatan naskah film pendek, penulis sebagai 

script writer bersama tim memikirkan kualitas dari segi cerita, kameramen, 

hingga editing. Namun cukup berbeda dengan di stasiun televisi.  

Penulis di IN TV sebagai script writer sebuah program acara dan script 

writer dalam filler-filler inspirasi merasa cukup berbeda dengan ilmu yang pernah 

didapatkan di bangku kuliah juga pengalaman saat menjadi script writer film 

pendek atau film panjang. Menjadi seorang script writer dalam sebuah program 

acara televisi sedikit berbeda dengan menjadi seorang script writer dalam film. 

Dengan adanya contoh dari naskah program dari episode sebelumnya dan 

pengetahuan baru dari produser program yang penulis pegang acara programnya, 

penulis baru mengetahui cara menulis script sebuah acara program. Namun script 

program berbeda lagi dengan script filler. Script untuk filler tidak jauh berbeda 

dengan script film. Penulis dituntut untuk bisa menciptakan filler-filler inspirasi 

atau mengandung nilai positif dengan durasi yang minim antara 1 menit hingga 

maksimal 5 menit. Ide yang dibuat harus simple untuk memudahkan proses pre 

production hingga proses production. 

Penulis sebagai seorang script writer dalam program IN MAGZ, harus 

menentukan terlebih dahulu tema besar yang akan dijadikan pembahasan dalam 

satu episode. Tema besar yang telah didapat kemudian dipecah menjadi 4 tema 

kecil dan masing-masing tema termuat dalam 1 segmen. Program IN MAGZ 

berdurasi 30 menit, terbagi menjadi 4 segmen. 1 segmen mempunyai waktu 

maksimal 6 menit untuk membahas tema kecil. Setelah mendapatkan tema, 
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penulis mencari data-data tertulis lalu membuat script V.O (Voice Offer). Data-

data tertulis tersebut penulis rangkai kembali menggunakan kata-kata sendiri agar 

lebih enak di dengar dan tidak kaku. Setelah mendapatkan data-data valid, penulis 

mencari data visual maupun audio visual yang berhubungan dengan tema kecil 

yang penulis bahas dalam script kemudian mengunduhnya.  

 Penulis merupakan script writer filler-filler inspirasi. Penulis menentukan 

tema dan konsep yang memiliki inspirasi di dalamnya atau memiliki nilai positif 

secara sendiri maupun bersama tim. Setelah mendapatkan tema dan konsep, 

penulis kembangkan menjadi sebuah logline dan kemudian penulis kembangkan 

lagi menjadi sebuah synopsis. Sinopsis tersebut penulis kembangkan lagi menjadi 

sebuah script dan kemudian di breakdown. Setelah itu penulis akan bahas kepada 

head of program and creative. Jika disetujui, penulis dan tim akan segera 

melakukan shooting yang telah di sesuaikan dengan jadwal liputan teman-teman 

tim. Namun sebelum penulis melakukan kegiatan shooting, penulis diminta untuk 

mengunduh video maupun film pendek mengenai inspirasi. Hasil unduhan 

tersebut penulis edit di dalam premiere dengan menambahkan obb yang telah 

disediakan sebelumnya dan memotong bagian yang memiliki iklan, selain itu 

penulis juga memotong video bahkan film yang memiliki durasi melebihi 5 menit. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Penulis melakukan kerja magang di IN TV selama kurun waktu 2 bulan, dari hari 

senin hingga jumat dan jika tanggal merah penulis libur, dengan waktu kerja 10 

jam perhari dimulai dari pukul 9.00 pagi hingga pukul 7.00 malam. Di INTV, 

penulis masuk kedalam divisi program and creative, dengan mendapatkan 2 buah 

tugas berbeda, yakni menjadi seorang creative development program IN MAGZ 

dari menentukan tema hingga membuat script, dan menjadi script writer filler 

inspirasi. Tugas IN MAGZ ini merupakan tugas dari divisi, sedangkan tugas filler 

merupakan tugas yang diberikan sejak selesai wawancara oleh General Manager. 

3.3.1.1. Program IN MAGZ 

IN MAGZ merupakan salah satu program acara di IN TV yang bertujuan 

untuk memberikan inspirasi juga mengandung pendidikan. IN MAGZ 

Peran script writer..., Cornelia Angela, FSD UMN, 2017



18 

 

disini seperti majalah pada umumnya yang mengandung informasi, namun 

bedanya IN MAGZ merupakan program acara televisi. Program IN 

MAGZ ditayangkan setiap hari Jumat pukul 18.00 WIB dengan durasi 

waktu setengah jam. Dengan bantuan produser IN MAGZ yang 

memberikan pemahaman mengenai program ini, penulis akhirnya mulai 

sedikit mengerti apa yang harus dicari dan ditulis oleh penulis. Penulis 

diberikan sebuah file Microsoft word yang berisi data script program IN 

MAGZ dari episode sebelumnya. 

 Di minggu kedua magang, penulis akhirnya mulai mengerjakan 

tugas dari divisi. Penulis diminta oleh produser untuk bias mengerjakan 2 

buah script untuk 2 episode dalam kurun waktu 1 minggu. Setelah 

mendapatkan tugas, penulis langsung mengerjakan tugas yang diberikan 

dengan tahapan kerja sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: salah satu cemilan makanan manis yakni permen 

2. Mencari data tertulis mengenai permen 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: negara penghasil permen 

- Segmen 2: permen-permen unik di dunia 

- Segmen 3: permen-permen yang menuai kontroversial 

4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduhnya 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen 

Dikarenakan ada satu acara yang harusnya masuk ke program Lets 

Cooking namun tidak cocok dengan acara programnya sendiri akhirnya 

dialihkan ke program IN MAGZ. Sehingga untuk script pertama ini, 

penulis hanya membuat 3 segmen. Data-data tertulis yang didapatkan dari 

berbagai sumber, dirangkai kembali dengan kata-kata sendiri dalam script 

IN MAGZ oleh penulis. Penerapan kerja yang penulis terapkan dalam 

menulis script IN MAGZ adalah mencari informasi sebanyak-banyaknya 
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dari internet mengenai tema yang penulis ambil. Data-data berisi informasi 

tersebut kemudian penulis tuangkan ke dalam script menggunakan kata-

kata sendiri. Data-data informasi tersebut penulis bagi menjadi 4 segmen 

dengan masing-masing segmen membahas tema kecil. Setelah script 

selesai, penulis mencari serta mengunduh gambar maupun video yang 

berhubungan dengan tema. Script beserta data audio visual penulis berikan 

kepada produser program IN MAGZ, dan direvisi. Script yang sudah bisa 

naik akan segera di VO. Data VO, Bersama data audio visual akan 

diberikan kepada editor untuk di edit. Hasil editan yang sudah kelar akan 

dilihat terlebih dahulu oleh produser. Jika ada kesalahan maka akan 

direvisi oleh editor dan jika tidak maka hasil editan tersebut akan 

diberikan kepada MCR untuk segera ditayangkan sesuai jadwal program 

IN MAGZ. 
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Gambar: 3.3 Bagian awal Script IN MAGZ (permen) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Setelah menyelesaikan script pertama, penulis lalu memikirkan 

tema berikutnya dan memulai mengerjakan script dengan tahapan kerja 

sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: salah satu cemilan manis dan dingin yakni es krim 

2. Mencari data tertulis mengenai es krim 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: jenis-jenis es krim di dunia 

- Segmen 2: merk-merk es krim terenak di dunia 

- Segmen 3: es krim dengan harga termahal di dunia 

- Segmen 4: es krim yang unik 
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4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduhnya 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Kemudian penulis mengunduh hasil gambar maupun video 

yang sesuai dengan tema dan script. Script yang sudah selesai, penulis 

berikan kepada produser untuk diperiksa. Setelah diterima, script akan 

segera di VO. Hasil VO beserta hasil video maupun gambar akan 

diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah selesai mengedit, video jadi 

tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh produser program IN MAGZ. 

Setelah tidak ada kesalahan, video hasil editan tersebut akan diserahkan 

kepada MCR untuk disiarkan. Pada script ke 2 ini, penulis baru 

mengetahui bahwa merk-merk es krim yang dijual di Indonesia tidak boleh 

dimasukkan, hal ini dikarenakan kita seperti mempromosikan eskrim 

dengan merk-merk dari luar Indonesia tersebut di dalam Indonesia.  
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Gambar: 3.4 Bagian awal Script IN MAGZ (eskrim) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Minggu ke 3 magang, penulis menyerahkan hasil tugas 2 episode 

program IN MAGZ yang telah selesai kepada produser program IN 

MAGZ. Setelah itu penulis menentukan tema untuk script selanjutnya dan 

memulai mengerjakan script dengan tahapan kerja sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: fashion wanita 

2. Mencari data tertulis mengenai gaun 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: 100 tahun evolusi fashion wanita dan gaun pengantin 

- Segmen 2: jenis-jenis gaun pengantin 

- Segmen 3: jenis gaun berdasarkan panjang dan modelnya 
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- Segmen 4: desainer-desainer gaun pengantin yang terkenal 

4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Penulis membuat script dengan 4 segmen dimulai dari hal-hal 

umum hingga yang lebih spesifik. Kemudian penulis mengunduh hasil 

gambar maupun video yang sesuai dengan tema dan script. Script yang 

sudah selesai, penulis berikan kepada produser untuk diperiksa. Setelah 

diterima, script akan segera di VO. Hasil Vo beserta hasil video maupun 

gambar akan diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah selesai 

mengedit, video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh produser 

program IN MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil editan 

tersebut akan diserahkan kepada MCR untuk disiarkan. 
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Gambar: 3.5 Bagian awal Script IN MAGZ (fashion wanita) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Setelah menyelesaikan script dengan tema gaun tersebut, penulis 

menentukan tema selanjutnya lalu memulai mengerjakan script dengan 

tahapan kerja sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: studio besar animasi di dunia 

2. Mencari data tertulis mengenai studio animasi dan film-filmnya 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: Walt Disney 

- Segmen 2: Pixar 

- Segmen 3: DreamWorks 

- Segmen 4: Ghibli 
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4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Kemudian penulis mengunduh hasil gambar maupun video 

yang sesuai dengan tema dan script. Untuk masing-masing segmen, 

penulis membahas beberapa film animasi karya studio-studio tersebut. 

Script yang sudah selesai, penulis berikan kepada produser untuk 

diperiksa. Setelah diterima, script akan segera di VO. Hasil VO beserta 

hasil video maupun gambar akan diserahkan kepada editor untuk diedit. 

Setelah selesai mengedit, video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu 

oleh produser program IN MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil 

editan tersebut akan diserahkan kepada MCR untuk disiarkan. 
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Gambar: 3.6 Bagian awal Script IN MAGZ (film animasi) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Pada minggu ke 4 magang, penulis menyerahkan hasil tugas 2 

episode program IN MAGZ yang telah penulis selesaikan pada minggu ke 

3. Setelah itu, penulis menentukan tema untuk script selanjutnya dan 

memulai pengerjaan dengan tahapan kerja sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: genre film 

2. Mencari data tertulis mengenai genre action, komedi, horror, romance 

dan film-filmnya 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: genre action 

- Segmen 2: genre komedi 
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- Segmen 3: genre horror 

- Segmen 4: genre romance 

4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Genre dalam film sangat banyak oleh karena itu penulis 

memilih 4 genre yang cukup banyak ada dalam film. Setiap film pastinya 

memiliki lebih dari 1 genre namun pastinya ada 1 genre yang lebih 

mendominasi dan penulis memilih film-film tersebut untuk dibahas. 

Setelah menyelesaikan script, penulis kemudian mencari dan mengunduh 

hasil gambar maupun video yang sesuai dengan tema dan script. Script 

yang sudah selesai, penulis berikan kepada produser untuk diperiksa. 

Setelah diterima, script akan segera di VO. Hasil VO beserta hasil video 

maupun gambar akan diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah 

selesai mengedit, video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh 

produser program IN MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil 

editan tersebut akan diserahkan kepada MCR untuk disiarkan.  
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Gambar: 3.7 Bagian awal Script IN MAGZ (film bergenre) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Setelah script mengenai genre-genre film telah selesai dan data 

visual maupun audio visual telah di unduh, penulis memikirkan kembali 

tema selanjutnya dan memulai mengerjakan script dengan tahapan kerja 

sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: Otomotif 

2. Mencari data tertulis mengenai mobil sport mewah 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: mobil sport terbaik di dunia 

- Segmen 2: mobil termahal di dunia 

- Segmen 3: mobil tercepat di dunia 
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- Segmen 4: koleksi mobil mewah Christian Ronaldo 

4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen 

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Kemudian penulis mencari serta mengunduh hasil gambar 

maupun video yang sesuai dengan tema dan script. Script yang sudah 

selesai, penulis berikan kepada produser untuk diperiksa. Setelah diterima, 

script akan segera di VO. Hasil VO beserta hasil video maupun gambar 

akan diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah selesai mengedit, 

video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh produser program IN 

MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil editan tersebut akan 

diserahkan kepada MCR untuk disiarkan. 
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Gambar: 3.8 Bagian awal Script IN MAGZ (mobil sport mewah) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Pada minggu ke 5, penulis menyerahkan 2 script yang telah 

dikerjakan pada minggu sebelumnya beserta data audio visual kepada 

produser IN MAGZ. Setelah itu penulis kembali memikirkan tema untuk 

memulai mengerjakan script berikutnya dengan tahapan kerja sebagai 

berikut:  

1. Pemilihan tema: studio terbesar Hollywood 

2. Mencari data tertulis mengenai studio terbesar Hollywood dan 

beberapa film berdasarkan 4 studio terbesar Hollywood 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: Universal Studio dan film hasil distribusinya 
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- Segmen 2: Walt Disney dan film hasil distribusinya 

- Segmen 3: Warner Bros dan film hasil distribusinya 

- Segmen 4: 20th Century Fox dan film hasil distribusinya 

4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Kemudian penulis mencari serta mengunduh hasil gambar 

maupun video yang sesuai dengan tema dan script. Script yang sudah 

selesai, penulis berikan kepada produser untuk diperiksa. Setelah diterima, 

script akan segera di VO. Hasil VO beserta hasil video maupun gambar 

akan diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah selesai mengedit, 

video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh produser program IN 

MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil editan tersebut akan 

diserahkan kepada MCR untuk disiarkan. 
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Gambar: 3.9 Bagian awal Script IN MAGZ (film studio besar Hollywood) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Setelah menyelesaikan script dengan tema studio terbesar 

Hollywood. Penulis memikirkan tema untuk dapat melanjutkan pengerjaan 

script selanjutnya memulai mengerjakan script dengan tahapan kerja 

sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: transportasi 

2. Mencari data tertulis mengenai sepeda 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: evolusi sepeda 

- Segmen 2: jenis-jenis sepeda 

- Segmen 3: sepeda termahal di dunia 
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- Segmen 4: merk-merk sepeda terbagus di dunia 

4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Kemudian penulis mencari serta mengunduh hasil gambar 

maupun video yang sesuai dengan tema dan script. Script yang sudah 

selesai, penulis berikan kepada produser untuk diperiksa. Setelah diterima, 

script akan segera di VO. Hasil Vo beserta hasil video maupun gambar 

akan diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah selesai mengedit, 

video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh produser program IN 

MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil editan tersebut akan 

diserahkan kepada MCR untuk disiarkan. 
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Gambar: 3.10 Bagian awal Script IN MAGZ (sepeda) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Pada minggu ke 6 magang, penulis menyerahkan 2 tugas minggu 

ke 5 yang telah diselesaikan kepada produser IN MAGZ. Kemudian 

penulis mulai memikirkan tema untuk minggu ke 6 dan segera 

mengerjakan script dengan tahapan kerja sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: transportasi 

2. Mencari data tertulis mengenai pesawat terbang 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: asal mula terbentuknya pesawat terbang 

- Segmen 2: evolusi pesawat terbang 
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- Segmen 3: pesawat terbang terbesar di dunia 

- Segmen 4: pemilik pesawat pribadi termahal di dunia 

4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Kemudian penulis mencari serta mengunduh hasil gambar 

maupun video yang sesuai dengan tema dan script. Script yang sudah 

selesai, penulis berikan kepada produser untuk diperiksa. Setelah diterima, 

script akan segera di VO. Hasil VO beserta hasil video maupun gambar 

akan diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah selesai mengedit, 

video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh produser program IN 

MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil editan tersebut akan 

diserahkan kepada MCR untuk disiarkan. 
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Gambar: 3.11 Bagian awal Script IN MAGZ (pesawat terbang) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

Setelah menyelesaikan tema pesawat terbang, penulis kemudian 

melanjutkan pengerjaan script memulai mengerjakan script dengan 

tahapan kerja sebagai berikut:  

1. Pemilihan tema: transportasi 

2. Mencari data tertulis mengenai kapal laut 

3. Menentukan segmen 

- Segmen 1: evolusi kapal laut di dunia 

- Segmen 2: jenis-jenis kapal laut 

- Segmen 3: kapal pesiar keluaran tahun 2016 dan yang mewah 

- Segmen 4: kapal pesiar paling mahal di dunia 
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4. Menulis script berdasarkan segmen dan data tertulis yang telah 

didapatkan 

5. Mencari data visual maupun audio visual lalu mengunduh 

6. Merapikan data-data unduhan ke masing-masing folder tiap segmen  

Sesuai dengan tema yang sudah ditentukan, penulis mulai mencari data-

data informasi sesuai tema di internet. Setelah mendapatkan cukup 

informasi, penulis menulis script sesuai dengan informasi yang 

didapatkan. Kemudian penulis mencari serta mengunduh hasil gambar 

maupun video yang sesuai dengan tema dan script. Script yang sudah 

selesai, penulis berikan kepada produser untuk diperiksa. Setelah diterima, 

script akan segera di VO. Hasil VO beserta hasil video maupun gambar 

akan diserahkan kepada editor untuk diedit. Setelah selesai mengedit, 

video jadi tersebut akan dilihat terlebih dahulu oleh produser program IN 

MAGZ. Setelah tidak ada kesalahan, video hasil editan tersebut akan 

diserahkan kepada MCR untuk disiarkan. 
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Gambar: 3.12 Bagian awal Script IN MAGZ (kapal laut) 

(Sumber: Script IN MAGZ) 

3.3.1.2. Script Writer Filler 

Pada minggu pertama penulis memulai magang di perusahaan, penulis 

focus akan tugas yang diberikan oleh general manager. Penulis melakukan 

riset mengenai inspirasi. Setelah itu penulis melakukan pencarian 

mengenai cerita-cerita inspirasi, iklan-iklan, video, bahkan film yang 

mengandung unsur inspirasi. Namun penulis masih kebingungan dan 

mulai berpikir mengenai apa yang menginspirasi penulis dalam 

lingkungan hidup ini. Setelah mendapatkan beberapa ide yang kemudian 

penulis tulis, penulis merasa buntu dan bertanya kepada teman-teman apa 

yang menginspirasi hidup mereka. Setelah mendapatkan beberapa 
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jawaban, penulis mulai menuangkan ide ke dalam sebuah logline. Penulis 

mulai membuat bagan-bagan seperti membuat script film pendek karena 

memang di awal dikatakan bahwa penulis diminta untuk membuat film 

pendek dengan durasi 3 hingga 5 menit. Setelah ide menjadi sinopsis, 

penulis merasa cerita terlalu ribet apabila penulis sendiri yang 

memproduksikannya. Penulis kemudian mencari kembali beberapa video 

di youtube dan mendapatkan beberapa ide. Penulis berhasil mendapatkan 7 

buah ide untuk film pendek dan memilih 4 dari 7 buah sinopsis yang telah 

jadi. Hal ini dikarenakan penulis memilih cerita yang lebih simple. Setelah 

dibuat menjadi naskah menggunakan aplikasi final draft, penulis 

memberikan kepada managing director untuk dilihat namun managing 

director meminta penulis untuk memberi lihat naskah kepada head of 

program and creative. Setelah mendapatkan email, penulis mengirim 4 

buah script kepada head of program and creative untuk mendapatkan 

revisi. Penulis menunggu hingga 2 minggu namun belum ada hasil revisi 

sehingga penulis lebih fokus pada pembuatan script program IN MAGZ. 

 Setelah mendapatkan tim filler yang berisi anak magang dari 

UMN, Novita Dwiputranti dan Fenny Winata, penulis mulai berukar ide 

mengenai tema serta konsep yang sesuai untuk filler inspirasi. Tema dan 

konsep kemudian ditampung terlebih dahulu. Penulis kemudian mulai 

memikirkan jalan cerita dari tema dan konsep hasil diskusi dan segera 

menulis sinopsis. Sinopsis yang dibuat oleh penulis merupakan sinopsis 

detail dan hamper mirip dengan naskah. Hal ini dikarenakan filler yang 

dibuat oleh penulis merupakan filler dengan konsep MOS atau bisu yakni 

filler tanpa adanya dialog. Tidak adanya dialog dalam naskah-naskah yang 

dibuat oleh penulis dikarenakan diminta oleh Head of Program and 

Creative agar terlihat lebih simple. Dari semua sinopsis yang telah dibuat 

oleh penulis, hanya beberapa yang telah sempat untuk diproduksi olhe 

penulis dan tim. 

 Penulis beserta tim mendiskusikan beberapa ide yang bisa 

dijadikan filler dan kemungkinan mudah untuk bisa diproduksi dengan 
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lokasi dan pemeran seadanya. Hal ini dikarenakan permintaan dari Head 

of Creative and Program. Head of Creative and Program meminta untuk 

tidak membuat filler yang susah seperti lokasi dan pemeran yang takutnya 

susah di dapat dan harus membayar, serta tidak mengeluarkan budget. 

Beberapa diantaranya yang sudah diproduksi oleh penulis dan tim yakni 

tema pembulian dan penggunaan gadget.  

Untuk tema pembulian, penulis bertukar ide mengenai cerita 

pembullian yang sering terjadi. Pembulian sering terjadi pada pelajar 

maupun mahasiswa. Oleh Karena itu, penulis mengambil karakter remaja 

dimana seorang remaja sering di bully. Pembullian yang ingin penulis 

perlihatkan hanya pembulian secara fisik seperti mendorong, menoyor, 

serta mengintimidasi. Setelah mendiskusikan jalan cerita secara kasar, 

penulis menentukan 3 lokasi dan 4 pemeran untuk produksi filler 

pembullian. Lokasi yang dipilih juga tidak sulit dan tidak perlu perijinan 

khusus dan pemeran bisa dilakukan oleh tim sendiri. Lokasi yang diambil 

di tepi jalan dan di taman berada di dalam perumahan Sektor 7A, Gading 

Serpong. Sedangkan lokasi kamar digunakan kamar penulis yang berada di 

dalam Cluster Newton, Gading Serpong. Untuk pemeran sendiri 

menggunakan orang dalam tim juga bantuan dari salah satu kekasih dalam 

tim.  

Pada hari syuting, tim berkumpul di rumah penulis. Setelah 

berkumpul tim lalu membahas script dan kemudian langsung mengambil 

shot di dalam kamar penulis. Setelah selesai mengambil gambar, tim 

menuju sektor 7A menggunakan mobil. Tim mengambil terlebih dahulu 

lokasi di tepi jalan dan setelah itu baru ke lokasi taman. Proses produksi 

diselesaikan dalam waktu setengah hari dari pukul 10 siang hingga pukul 5 

sore. Selesai shooting, footage akan diberikan kepada salah satu tim untuk 

diedit saat mempunyai waktu. Saat pengeditan, tim juga membantu dengan 

memberi masukkan dan jika bingung atau sudah cukup baik, tim akan 

memperlihatkan hasil editing kepada Head of Creative and Program. 

Head of Creative and Program memberikan sedikit revisian yakni 
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membuang beberapa shot yang menurutnya tidak penting, dan menambah 

ambient mesin mobil juga backsound. Setelah selesai mengerjakan revisi, 

hasil editing akan di perlihatkan kembali kepada Head of Creative and 

Program dan kemudian akan di export setelah sudah disetujui. Filler yang 

sudah di export akan diberikan kepada admin untuk dilihat dan 

dimasukkan dalam pola siar. Setelah dimasukkan dalam pola siar, filler 

akan dinaikkan ke MCR untuk ditayangkan. 

Gambar 3.13 Script Filler mengenai pembullyan 

(Sumber: Script pendek Filler) 

Dari Gambar 3.13 tema yang penulis ambil adalah pembullian. 

Kasus pembullian semakin banyak saat ini dan kebanyakan terjadi pada 

pelajar hingga mahasiswa. Tidak semua anak bisa menghadapi kasus 
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pembullian seorang diri apalagi bagi mereka yang memiliki sikap 

introvert. Dalam naskah yang dibuat oleh penulis, penulis ingin 

menyampaikan bahwa tindakan pembulian harus dihentikan Karena 

tindakan tersebut merupakan tindakan yang tidak baik. Bahkan sudah 

banyak anak yang mengalami pembulian lebih memilih untuk mengakhiri 

hidupnya Karena sudah tidak tahan dengan apa yang terjadi bagi dirinya.  

 Penulis dan tim berpikir tema mengenai gadget. Setelah berdiskusi 

akhirnya penulis mengambil cerita mengenai kecelakaan mobil. Hal ini 

dikarenakan penggunaan gadget semakin lama semakin dinomorsatukan 

daripada nyawa diri sendiri. Bisa dilihat bahwa bukan hanya satu atau dua 

orang yang sering memainkan handphone saat sedang mengendarai mobil 

atau motor. Padahal sudah banyak terjadi kecelakaan akibat bermain 

handphone saat mengemudi. Oleh Karena itu, penulis membuat naskah 

dengan penempatan lokasi hanya satu yakni di dalam mobil dengan satu 

pemeran. Untuk terjadi kecelakaannya, penulis telah berdiskusi dengan tim 

untuk tidak menunjukkan apa yang membuat mobil pemeran terjadi 

kecelakaan, namun dengan permainan teknik kamera. 

Pada hari shooting, tim memulai proses produksi saat sore hari. 

Tim berkeliling terlebih dahulu mencari lokasi jalan yang sepi. Penulis 

mengingat bahwa daerah Gading Serpong dekat daerah Medang masih 

sepi. Tim berangkat kesana menggunakan mobil. Teknik yang digunakan 

oleh DOP adalah POV. Proses perekaman dilakukan saat pemeran sedang 

mengemudi, dan DOP berada di bangku belakang kemudi untuk 

memegang kamera. Diceritakan bahwa pemeran akan membalas pesan 

yang masuk. Oleh karena itu salah satu dari tim akan mengirimi pesan 

yang akan dibalas dan akan masuk ke dalam frame kamera. Sedangkan 

penulis akan menentukan waktu kapan pesan dikirim dan dibalas serta 

kapan proses pengereman mendadak untuk memperlihatkan kecelakaan 

terjadi. Proses shooting dilakukan berkali-kali Karena paling susah saat 

adegan mobil di rem mendadak. Namun Karena matahari sudah mulai 
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terbenam, maka pencahayaan akan menjadi aneh dan juga gelap jika 

dilanjutkan, penulis dan tim akan melanjutkan di minggu depan. Pada hari 

dilanjutkan, terjadi tabrakan sungguhan sehingga hasil rekaman terlihat 

natural. 

Gambar 3.14 Script Filler bermain gadget menghilangkan nyawa 

(Sumber: Script pendek Filler) 

Pada Gambar 3.14 dapat dilihat bahwa tokoh utama, Ryan sedang 

mengemudi dan kemudian ada pesan masuk ke dalam handphone Ryan. 

Namun Ryan masih focus mengemudi dan menatap sekilas handphone 

tanpa ada niat untuk segera membalas. Namun semakin lama dan pesan 

yang masuk semakin sering membuat Ryan akhirnya membalas. Dalam 

hal ini penulis ingin menunjukkan bahwa handphone bisa mempengaruhi 

atau mengalihkan seseorang dari apa yang sedang dikerjakannya. Padahal 

banyak orang yang mengetahui dampak buruk dari memainkan handphone 

saat mengemudi namun tetap saja dihiraukan hingga terjadi kecelakaan. 

Penulis masih berpikir tema mengenai gadget dimana handphone 

merupakan alat komunikasi. Alat komunikasi satu ini seharusnya 

membantu orang-orang untuk berkomunikasi dengan teman maupun 

keluarga yang berada di lokasi yang jauh dengan dirinya. Namun semakin 
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lama, penggunaan gadget sudah tidak lagi seperti itu, melainkan untuk 

bergaya. Di zaman modern ini, handphone lebih sering digunakan untuk 

bergaya. Komunikasipun lebih sering melewati aplikasi-aplikasi chat yang 

ada di handphone. Akibatnya banyak orang yang duduk bersama atau 

berjalan Bersama teman maupun keluarga malah asyik dengan handphone 

masing-masing. Handphone yang dulunya berfungsi untuk mendekatkan 

yang jauh di saat ini handphone malah menjauhkan yang dekat. 

Penulis membuat script dengan hanya menggunakan 2 tokoh dan 1 

lokasi saja. Tokoh yang diambil adalah 2 orang remaja putri, dimana 

pemeran ini bisa menggunakan 2 orang dari tim sebagai pemeran. 

Sedangkan lokasinya menggunakan kamar penulis di Cluster Newton 

Gading Serpong.  

Gambar 3.15 Script Filler gadget menjauhkan yang dekat 

(Sumber: Script pendek Filler) 

Dapat dilihat dari Gambar 3.15 di atas, Sesil dan Ravita merupakan teman 

yang sudah lama tidak berjumpa. Dari chat yang terus menerus pada 
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akhirnya sepakat untuk bertemu. Namun saat berada di ruang yang sama, 

masing-masing diperlihatkan sibuk dengan gadget masing-masing. Untuk 

memudahkan pemilihan lokasi shooting, penulis memilih lokasi rumah 

yang sangat mudah. Untuk pemeran cukup 2 saja sehingga akan 

memudahkan proses produksi. 

 Zaman sekarang banyak remaja yang hanya selalu ikut-ikutan 

dalam bidang fashion, gadget, perilaku, dan masih banyak lagi. Jati diri 

para remaja saat ini semakin memudar karena lebih senang ikut-ikutan. 

Oleh Karena itu, penulis mengangkat tema be your self. Menjadi diri 

sendiri lebih baik dibandingkan dengan menjadi mirip dengan yang lain. 

Walaupun menjadi diri sendiri terasa aneh pada diri masing-masing, 

namun akan merasa lebih leluasa. 

 Pada hari proses shooting, penulis menunggu tim untuk berangkat 

Bersama menuju lokasi. Lokasi yang diambil sebagai tempat proses 

shooting berada di Silkwood Apartment, Maple Tower, Alam Sutra. Tim 

menggunakan kamar dari sepupu penulis di apartemen. Hal ini 

dikarenakan lokasi yang sesuai dengan bayangan dari penulis mengenai 

kamar yang ada di dalam script. Untuk pemeran hanya menggunakan 1 

orang saja dimana pemeran merupakan salah satu dari tim. Tim melakukan 

proses shooting selama 2 hari dari siang pukul 12 hingga sore pukul 5. 

Properti yang paling banyak digunakan hanyalah baju wanita.  
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Gambar 3.16 Script Filler be your self 

(Sumber: Script pendek Filler 

  Dapat dilihat dari gambar 3.16 di atas, Fanya merupakan seorang 

remaja perempuan. Seperti remaja lainnnya jika ingin berkencan, Fanya melihat 

terlebih dahulu fashion yang digunakan saat hendak berkencan. Hal ini penulis 

perlihatkan saat Fanya melihat beberapa gambar fashion yang digunakan untuk 

berkencan. Selain itu, penulis juga memperlihatkan Fanya yang membongkar 

lemari pakaiannya. Paling terlihat saat Fanya menggunakan sebuah mini dress 

namun dirinya terlihat risih sehingga Fanya mencari kembali pakaian yang akan 

digunakannya. Fanya pada akhirnya mengambil pakaian yang tidak terlalu jauh 

dengan jati dirinya. Pada naskah ini penulis ingin menunjukkan bahwa menjadi 

diri sendiri lebih baik dibandingkan dengan mengikuti gaya orang lain. 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama menempuh kerja magang di IN TV, penulis mendapatkan beberapa 

kendala dimana beberapa kendala tersebut menghambat pekerjaan penulis. Salah 
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satu penghambatnya yakni posisi penulis sebagai scrip writer untuk filler 

berdurasi 1 hingga 5 menit. Penulis diminta untuk membuat ide cerita hingga 

proses pembuatan script sendiri dan melakukan proses shooting sendiri. Pada 

awalnya diberikan tugas pengerjaan filler untuk 1 minggu 4 projek dimana 2 

projek harus dikerjakan sendiri dan 2 projek lagi boleh mendapat bantuan dari 

teman di kantor. Namun penulis tidak dapat menyelesaikan tugas tersebut tepat 

waktu dan tidak dalam jumlah yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan penulis 

sebagai seorang diri mengerjakan pembuatan ide cerita hingga selesainya script 

lalu masih harus melakukan kegiatan shooting dan editing terhadap 4 projek filler. 

Selain itu karena penulis belum begitu mengerti akan proses shooting dalam 

stasiun televisi. Penulis terbiasa melakukan perijinan dalam shooting seperti 

perijinan alat shooting, perijinan lokasi, bahkan terkadang melakukan casting. 

Namun untuk filler IN TV diminta untuk membuat script yang sangat mudah agar 

proses shooting tidak sulit seperti lokasi yang mudah dan tidak perlu perijinan, 

bisa menggunakan teman sekantor atau teman kuliah sebagai cast. Pembuatan 

filler lebih seperti pembuatan iklan daripada film pendek yang selama ini penulis 

buat bersama teman setim. Beberapa hal itulah yang menjadi kendala bagi penulis 

dalam mengerjakan filler. 

 Untuk program IN MAGZ, penulis juga mendapatkan beberapa kendala. 

Seperti saat pertama kali memegang program IN MAGZ, penulis bingung untuk 

menentukan tema karena belum pernah menonton program acara tersebut. Namun 

berbekal dengan script yang telah diberikan, penulis mengetahui garis besar acara 

program tersebut. Cara pengerjaan script sebuah acara program televisi berbeda 

dengan script film, hal ini terlihat dari aplikasi yang digunakan, jenis font, dan 

perbedaan format yang digunakan dalam membuat script. Selain itu kendala yang 

dihadapi oleh penulis ada ketersediaan data dengan tema yang ingin digunakan 

oleh penulis. Hal ini terkadang membuat penulis bingung dalam menentukan tema 

selanjutnya yang ingin di bahas. Selain itu, kendala yang sering terjadi adalah 

kapasitas internet yang kurang mencukupi kebutuhan belasan orang dalam satu 

lantai selain itu sering terjadinya limited pada internet. Kebutuhan Internet adalah 

kebutuhan utama dalam divisi program dan kreatif dimana penulis dan anggota 
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yang lain membutuhkan internet yang cukup untuk bias mencari data serta 

mengunduh data untuk kebutuhan program dan siaran. 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi terhadap kendala yang dihadapi oleh penulis dalam pembuatan filler adalah 

masuknya 2 anak magang yang berasal dari kampus dan jurusan yang sama. 

Sehingga sama-sama mengerti dan bisa mendiskusikan ide-ide filler lebih luas 

lagi dan bisa melakukan proses produksi. Selain itu karena belum ada hasil dari 

proses produksi sebelum mendapatkan tim, penulis diminta untuk mencari iklan, 

video, maupun film pendek yang memiliki nilai positif maupun mengandung 

inspirasi lalu mengeditnya. 

 Untuk program IN MAGZ solusi yang bisa didapatkan oleh penulis yakni 

bertanya kepada teman-teman kantor mengenai tema apa yang menarik dan bisa di 

ambil. Hal ini bisa membuat penulis kembali mendapatkan banyak ide baru. 

Selain itu dengan adanya contoh 2 script dari episode sebelum-sebelumnya 

mengenai 2 tema berbeda dapat membuat penulis sedikit banyak mengerti cara 

membuat script untuk program acara televisi. 
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